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ABSTRAK 

Purchase Order adalah salah satu bentuk dokumen kontrak modern yang 
telah berkembang di dalam transaksi jual beli. Kekuatan mengikat suatu kontrak itu 
sangat penting karena para pihak akan mendapatkan perlindungan hukum serta 
kepastian hukum yang mengikat mereka untuk mematuhi hak dan kewajiban yang 
telah mereka sepakati dalam perjanjian atau kontrak tersebut. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian normatif dengan menggunakan pendekatan 
perundang-undangan dan pendekatan kasus. Sumber bahan hukum yang digunakan 
meliputi bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang diolah serta 
dianalisis untuk dapat memberikan jawaban atas permasalahan hukum yang 
dihadapi. 

Karakteristik kekuatan mengikat dari Purchase Order akan terwujud jika 
Purchase Order dibuat berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak dan dengan 
memenuhi syarat sahnya suatu perjanjian. Jika kelak terjadi perselisihan diantara 
para pihak maka Purchase Order dapat menjadi bukti yang kuat atas perjanjian 
yang telah disepakati mereka.  

Namun beberapa putusan pengadilan ternyata memberikan berbagai 
penafsiran yang berbeda terhadap kekuatan mengikat dari suatu Purchase Order. 
Pertimbangan yang diberikan dalam putusan ini tidak selaras dengan ratio 
decidendi pada beberapa putusan pengadilan lainnya terkait dengan kekuatan 
mengikat atas Purchase Order yang telah dibuat oleh para pihak. 

Hasil analisis penulis menemukan pertimbangan yang lebih tepat adalah 
yang sesuai dengan ratio decidendi pada putusan yang mengikuti yurisprudensi 
tentang Purchase Order. Yang menyatakan bahwa Purchase Order merupakan 
perjanjian yang sah dan mempunyai kekuatan mengikat bagi para pihak yang 
membuatnya. Berdasarkan hasil tersebut maka saran yang diberikan adalah untuk 
memberikan kesamaan pemahaman terhadap keberadaan Purchase Order sebagai 
bentuk perjanjian yang sah dan mengikat para pihak sepanjang unsur-unsurnya 
sebagai perjanjian yang sah telah dipenuhi.  
 
Kata Kunci : Purchase Order, ratio decidendi¸ perjanjian, kekuatan mengikat. 
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ABSTRACT 

A Purchase Order is one form of modern contract document that has been 
developed in the sale and purchase transactions. The binding power of a contract is 
very important because the parties will get legal protection and legal certainty that 
binds them to comply with the rights and obligations that they have agreed to in the 
agreement or contract. The research method used is normative research using 
statutory approach and case approach. The sources of legal materials used include 
primary legal materials and secondary legal materials that are processed and 
analyzed to be able to provide answers to the legal problems faced. 

The characteristics of the binding power of a Purchase Order is made based 
on an agreement between the two parties and by fulfilling the legal requirements of 
an agreement. If a dispute occurs between the parties, the Purchase Order can be 
used as a strong evidence of the agreement they have agreed to. 

However, several court decisions have provided different interpretations of 
the binding power of a Purchase Order. The considerations given in this decision 
are not in line with the ratio decidendi in several other court decisions related to the 
binding power of the Purchase Order that has been made by the parties. 

st appropriate 
considerations are those that are in accordance with the ratio decidendi in the 
decision that follows the jurisprudence on the Purchase Order. This states that the 
Purchase Order is a valid agreement and has binding force on the parties who made 
it. Based on these results, the suggestion given is to provide a common 
understanding of the existence of a Purchase Order as a form of valid agreement 
that binds the parties as long as its elements as a valid agreement have been fulfilled.  
 
Keyword : Purchase Order, ratio decidendi, agreement, binding power. 
 

 

 

 

 


